Penerapan Metode Story Telling 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Bercerita Pada Mahasiswa

Tujuan story telling adalah bercerita untuk memberikan informasi kepada orang lain. Dengan bercerita seseorang akan dapat menyampaikan berbagai pengalaman yang pernah dirasakan, dilihat, dialami, serta informasi dan pengetahuan yang dimiliki. Bercerita juga dapat berfungsi sebagai cara seseorang untuk mengungkapkan berbagai perasaan yang dirasakan, kemauan serta keinginan untuk berbagi tentang pengalaman yang diperolehnya. Dengan saling mengungkapkan perasaan, pengalaman, informasi, maka komunikasi di kehidupan sosial pun akan berjalan dengan baik dan lancar. (Henry Tarigan, 2013, hal. 35). 
[bookmark: _GoBack]Keterampilan bercerita haruslah mulai dikembangkan sejak dini. Beberapa model pembelajaran kooperatif yang sesuai dan relevan dengan bidang kajian pembelajaran tema peristiwa menyenangkan yaitu menggunakan model/strategi pembelajaran Story telling. 
Metode pembelajaran story telling itu sendiri merupakan sebuah upaya yang dilakukan agar mahasiswa mampu menyampaikan catatan lapangan atau sebuah cerita tentang fenomena kepemerintahan  dilihat dari perpektif keilmuan secara lisan dilengkapi dengan analisis data yang diperoleh selama di lapangan dengan menggunakan metode story telling, metode ini dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan kemampuan dalam merencanakan pembelajaran sehingga dapat memilih model dan media pembelajaran maupun sebagai alternatif dalam pemecahan masalah menyimak cerita dongeng. Memotivasi mahasiswa agar aktif dalam pembelajaran menyimak, menciptakan pembelajaran mahasiswa yang menyenangkan.
Metode Pembelajaran Story telling 
Pengertian Metode Pembelajaran Story telling Menurut kamus Echols (Aliyah.2011), Story telling terdiri atas dua kata Story berarti cerita dan telling berarti penceritaan, penggabungan dua kata Story telling berarti penceritaan cerita atau menceritakan cerita. selain itu, Story telling disebut juga bercerita atau mendongeng,mendongeng ialah bercerita berdasarkan tradisi lisan. Story telling merupakan usaha yang dilakukan oleh pendongeng dalam menyampaikan isi perasaan, buah pikiran atau sebuah cerita kepada orang lain secara lisan. Menurut Bachir (Aliyah.2011), menyatakan bahwa Story telling berarti bercerita, bercerita ialah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau sesuatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain.  Menurut Burhan Nurgiyanto, Bercerita merupakan salah satu bentuk tugas kemampuan berbicara yang bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan berbicara mahasiswa yang bersifat pragmatis. Ada dua unsur yaitu linguistic dan unsur apa yang diceritakan. Ketepatan ucapan, tata bahasa, kosakata, kefasihan dan kelancaran, menggambarkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan berbicara yang baik. Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa story telling adalah kegiatan  bercerita atau menuturkan tentang suatu peristiwa, dan disampaikan secara lisan yang bertujuan membagikan pengetahuan kepada orang lain.  Menurut Hibana manfaat dari kegiatan mendongeng ini antara lain adalah ( Kusmiadi. 2008) : a. Menumbuhkan minat baca. b. Membangun kedekatan dan keharmonisan. c. Media pembelajaran. d. Mengembangkan daya pikir dan imajinasi anak. e. Mengembangkan kemampuan berbicara mahasiswa. f. Mengembangkan daya sosialisasi mahasiswa. g. Sarana komunikasi berelasi antara mahasiswa dengan masyarakat. h. Media terapi bagi mahasiswa yang bermasalah dalam komunikasi. 
     	Langkah-langkah Metode Pembelajaran Story telling Metode pembelajaran storytelling menekankan pada aktivitas mahasiswa (student centered). Sedangkan dosen hanya sebagai fasilitator, motivator, dan mediator dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Mahasiswa akan bekerja bersama kelompoknya atau secara individu, dan dalam pembagian tugasnya masing-masing mahasiswa memiliki tanggung jawab sendiri untuk menyelesaikan bagiannya masing-masing (Anita Lie.2008.Hal.5- 6). 
Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Story telling. 
Kelebihan dari metode pembelajaran story telling ini adalah (Mualifah.2013.Hal.99-100) : a. Pembelajaran terpusat pada mahasiswa (student centered). b. Membantu mengembangkan imajinasi dan kreatifitas c. Melatih daya tangkap, daya pikir dan konsentrasi d. Meningkatkan minat baca mahasiswa. e. Menambah sejumlah pengetahuan sosial, moral dan lain-lain f. Melatih keberanian mahasiswa dalam berkomunikasi di depan umum g. Mengembangkan aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik.  
Kekurangan, setiap kelebihan pasti ada kekurangan dari metode ini adalah (Mualifah.2013.hal. 99-100): a. Membutuhkan banyak waktu. b. Susah di aplikasikan kepada mahasiswa yang minder dan tidak memiliki keberanian melakukan komunikasi di hadapan teman serta dosennya. c. Terkadang cerita tidak sesuai topik yang telah ditentukan. 


Teknik Pengumpulan data
Berdasarkan definisi konseptual dan operasional Story telling di atas, maka penulis menggunakan instrument berupa metode wawancara, observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan sebagai alat pengambilan data dalam tindakan penelitian. Adapun metode tersebut yaitu : 
a. Observasi: menggunakan lembar pengamatan untuk mengukur tingkat partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran 
b. Wawancara: menggunakan panduan wawancara untuk mengetahui pendapat atau sikap tentang pembelajaran tematik dengan menggunakan strategi pembelajaran Storytelling. 
c. Dokumentasi: menggunakan lembar hasil pengamatan. 


Teknik Analisis Data
Teknik Analisis Data Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. (Sugiyono, 2010, Hal, 334) 
Untuk menganalisa data dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data kualitatif. Teknik Analisis data Kualitatif dilakukan secara deskriptif difokuskan secara proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis selama di lapangan dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai, setelah dianalisis belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. (Sugiyono,2010, Hal. 335) . 
Analisis data yang digunakan adalah analisis model interaktif yang merupakan interaksi dari 3 komponen utama yaitu : 
a. Reduksi Data Merupakan proses penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi data mentah menjadi data yang bermakna. Data yang diseleksi untuk digunakan dan mendukung dalam penelitian ini adalah hasil observasi mahasiswa. 
b. Sajian data Data yang sudah terkumpul (data primer) dan terseleksi kemudian di kelompokkan dalam beberapa bagian sesuai dengan jenis data supaya makna peristiwanya menjadi lebih jelas dipahami (hasil wawancara). 
c. Tahap refleksi Berdasarkan refleksi diri peneliti, hasil pengamatan observer, dan didukung oleh data dokumentasi berupa foto maupun video pada pembelajaran siklus I. 
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